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MOTTO 
 
 
 

�ْ� أَ�ُ�َ�ُ�ْ� وََ
�َ�ْ�نَ ِ��ْ�ِ��� ا����سَ أَ
ْ	ُ�ُ�ونَ"ُ���نَ وَأَُ�ْ
 أََ"َ! اْ�ِ�َ�ـ�بَ َ
��نُ#ِ$ْ
َ"َ  

 
““““MMMMengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) engapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) engapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) engapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 

kebaikan, sedangkan kamu melupakan diri kebaikan, sedangkan kamu melupakan diri kebaikan, sedangkan kamu melupakan diri kebaikan, sedangkan kamu melupakan diri 

(kewajiban)mu sendiri, padahal(kewajiban)mu sendiri, padahal(kewajiban)mu sendiri, padahal(kewajiban)mu sendiri, padahal    kamu membaca Alkamu membaca Alkamu membaca Alkamu membaca Al----

Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikirKitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikirKitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikirKitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir””””    

((((QQQQ....S Al Baqarah S Al Baqarah S Al Baqarah S Al Baqarah : : : : 44444444) ) ) ) 1    

    

 

 

 
 
 

  
 

 

 

                                                      
1  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bandung: CV. Penerbit J-Art, 

2005), hal. 544. 
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ABSTRAK 
 

MUHAMMAD FAISAL MAHRUS PAHLEVI. Pembinaan Akhlak Mulia 
Siswa Melalui Pengembangan Budaya Sekolah di MTsN Wonokromo. Skripsi. 
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga 2012.  

Latar belakang penelitian ini adalah berdasarkan wawancara dengan guru 
pengampu mata pelajaran akidah akhlak, Ibu Bidayah, menyatakan bahwa pembinaan 
akhlak siswa tidak  cukup jika hanya diberikan pada saat kegiatan belajar mengajar  
berlangsung di dalam kelas. Maka dari itu MTsN Wonokromo Pleret Bantul 
mengembangkan budaya sekolah sebagai salah satu metode dalam pembinaan akhlak 
mulia terhadap siswa. Di MTsN Wonokromo Pleret Bantul, pembinaan akhlak mulia  
diaplikasikan dalam kegiatan-kegiatan budaya sekolah. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak mulia terhadap siswa 
dengan pengembangan budaya yang ada di MTsN Wonokromo Pleret Bantul, dan apa 
sajakah faktor-faktor yang menghambat proses pembinaan akhlak mulia terhadap 
siswa melalui pengembangan budaya sekolah di MTsN Wonokromo Pleret Bantul. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan  pelaksanaan 
pembinaan akhlak mulia siswa melalui pengembangan budaya sekolah di MTsN 
Wonokromo Pleret Bantul dan menjelaskan apa saja faktor yang menghambat proses 
pembinaan akhlak mulia terhadap siswa melalui pengembangan budaya sekolah di 
MTsN Wonokromo Pleret Bantul.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
kualitatif, bentuk penelitiannya yaitu deskriptif kualitatif, dengan mengambil obyek 
MTsN Wonokromo Pleret Bantul dan subyeknya  Kepala MTsN Wonokromo Pleret 
Bantul, guru PAI, siswa dan orangtua siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
psikologis yaitu pendekatan terhadap aspek kijiwaan siswa. Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan analisis  induktif dan selanjutnya menggunakan analisis redukasi, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan dua trianggulasi 
data yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan pembinaan akhlak 
terhadap siswa melalui pengembangan budaya sekolah di antaranya adalah : PHBN, 
PHBI, upacara bendera merah putih, gerakan pramuka, guru menyambut kehadiran 
siswa di pintu gerbang, membaca Asma’ul Husna, tadarus Al Qur’an, infak  Jum’at, 
sholat dzuhur berjama’ah, berpakaian muslim, memberikan bantuan atau santunan 
bagi siswa yang kurang mampu. (2) Faktor penghambat pembinaan akhlak melalui 
pengembangan budaya sekolah adalah faktor lingkungan siswa yang berbeda-beda, 
Sarana dan prasarana kurang memadai, Siswa cenderung bermalas-malasan, guru 
tidak memberikan contoh, keterpaksaan siswa dalam menjalankan kegiatan budaya 
sekolah dan usia remaja siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu pada 

kehidupan pribadi, masyarakat dan lingkungan sekitarnya dengan cara 

pengajaran sebagai suatu aktivitas.1  

Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa Rasulallah juga sebagai suri tauladan 

yang baik atau sebagai contoh tauladan bagi umat manusia.2 

 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (Q.S Al 

Ahzab:21) 

Pendidikan Islam juga diartikan sebagai proses transformasi dan 

internalisasi ilmu pengetahuan serta nilai-nilai pada diri anak didik untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi fitrahnya, sehingga mencapai 

                                                      
1 Al- Syaibani, Oemar Muhammad Al- Toumy, Al-Usus Al-Nafsiyah wa Al-Tarbiyah Li 

Ri’ayat Al-Syabab,  (kahirat: Dar Al-Ma’arif, 1986), hal. 399. 

2
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, Penerjemah : Yayasan Penyelenggar 

Penerjemah Al-Qur’an,( Jakarta: Pena, 2006), hal. 16. 
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pribadi yang utama sesuai dengan ajaran Islam.3 Hal ini selaras dengan tujuan 

utama pendidikan yang diutarakan menurut Al-Ghazali “Pendidikan Islam tujuan 

utamanya adalah pembentukan akhlaq al-karimah”.4 Menurut perspektif ini 

pendidikan berorientasi pada terbentuknya akhlak yang mulia yang sesuai dengan 

ajaran Nabi Muhammad SAW, sedangkan yang lain seperti intelektual yang 

tinggi hanya merupakan thariqoah untuk menuju kebaikan akhlaknya. 

Mengingat pentingnya akhlak bagi suatu bangsa, perlu adanya keseriusan 

dan pembinaan akhlak terhadap peserta didik yang merupakan calon pemimpin 

masa depan. Didalam Sisdiknas Pasal 3 dikatakan bahwa: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembamgnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.”5 

 
Untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional seperti yang telah 

disebutkan di atas, khususnya berkenaan dengan pendidikan akhlak mulia maka 

telah ditetapkan strategi antara lain: pelaksanaan pendidikan agama serta akhlak 

mulia, peningkatan keprofesionalan pendidik dan tenaga kependidikan, 

pemberdayaan peran masyarakat dan sekolah sebagai pusat pembudayaan dan 

pembangunan masyarakat. 

                                                      
3 Hamruni, Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Bidang Akademik 

UIN Sunan Kalijaga,2006), hal. 61. 
4 Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta:PT. Ciputat Press, 2005), hal. 87. 
5 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2007), hal. 8. 
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Sebagai implikasi dari tuntutan normatif dan semua strategi tersebut, 

maka kapasitas dan kinerja pembelajaran satuan pendidikan dan lingkungan 

pendidikan perlu dikembangkan agar dapat memberi layanan pendidikan yang 

bermutu. Kapasitas dan kinerja pembelajaran adalah kemampuan satuan 

pendidikan untuk merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan melakukan 

penyempurnaan program pembelajaran secara utuh dan berkelanjutan sebagai 

bagian integral dari perwujudan peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah. 

Proses pendidikan yang utuh itu sangat diperlukan dalam rangka mencapai tujuan 

Pendidikan Nasional. Oleh karena itu, lingkungan satuan pendidikan harus 

dibangun bersama sebagai proses pendidikan yang membudayakan dan 

mencerdaskan. 

Pendidikan Nasional mempunyai visi atau pandangan masa depan 

terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa 

untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi 

manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan 

zaman yang selalu berubah. Merujuk pada semua rumusan ketentuan yang 

mengikat, perlu dikembangkan proses pendidikan yang bermutu, pembelajaran 

sepanjang hayat, optimalisasi pembentukan kepribadian yang bermoral; 

akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, 

keterampilan , pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan 

global; dan pemberdayaan peran serta masyarakat. 
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Kemajuan suatu bangsa dipengaruhi oleh akhlak bangsa tersebut. Bangsa 

yang menjunjung tinggi dan membiasakan akhlak mulia diikuti dengan 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tinggi akan berpotensi menjadi 

bangsa yang maju, diperhitungkan dalam kancah dunia. Sejarah telah mencatat 

bahwa kehancuran peradaban suatu bangsa atau musnahnya suatu bangsa, 

banyak disebabkan oleh akhlak warga negaranya yang tidak terpuji6. 

Pembangunan pendidikan nasional merupakan upaya untuk 

membentuk manusia unggul yang berkarakter atau berakhlak mulia. Karakter 

atau akhlak adalah watak, tabiat, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari 

hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakininya dan 

digunakannya sebagai landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap, dan 

bertindak. Dengan dimiliki karakter atau akhlak yang positif , diharapkan siswa 

memiliki ‘kompas’ sebagai pedoman untuk berperilaku. 

Proses pembinaan akhlak mulia siswa di MTsN Wonokromo Pleret 

Bantul belum  cukup.7 Hal ini hanya diberikan pada saat KBM berlangsung, 

untuk itu MTsN Wonokromo Pleret Bantul menerapkan pembinaan akhlak mulia 

siswa melalui pengembangan budaya sekolah yang diaplikasikan dalam bentuk 

kegiatan-kegiatan di luar jam pelajaran. Selain itu, sikap atau keadaan siswa 

dalam menjalankan budaya sekolah masih merasa terbebani dan terpaksa, hanya 

                                                      
6 Rachmat Djatnika. Sistem Etika Islami (Akhlak Mulia).  (Jakarta: Pustaka Panjimas 1996)   

Hal. 31. 

 
7  Hasil wawancara dengan guru pengampu akidah akhlak Ibu Bidayah, pada tanggal 17 April 

2012. 
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karena takut dimarahi guru ataupun terpaksa karena hanya ingin mendapatkan 

nilai positif hanya waktu di lingkungan sekolah. 

MTsN Wonokromo Pleret Bantul menerapkan pembinaan akhlak mulia 

siswa melalui pengembangan budaya sekolah, misalnya, budaya tadarus Al- 

Qur’an sebelum dan sesudah KBM, budaya sholat dzuhur berjama’ah, asma’ul 

husna berjabat tangan di depan pintu gerbang dengan para guru. Sejauh ini 

pembinaan akhlak terhadap siswa yang melalui pengembangan budaya sekolah 

misalnya di MTsN Wonokromo Pleret Bantul menerapkan pakaian yang islami, 

maksudnya adalah semua pakaian baik laki-laki maupun perempuan berbusana 

dan berseragam muslim..8 

Perilaku akhlak mulia pada siswa hendaknya menjadi perilaku sehari-hari 

tidak hanya muncul pada saat-saat tertentu, misalnya pada bulan puasa saja. 

Untuk menjadikan perilaku akhlak mulia menjadi perilaku sehari-hari, maka 

sekolah sebagai lingkungan kedua  terpenting bagi anak, merupakan lembaga 

yang bertugas dan berperan dalam pembinaan akhlak mulia dapat digunakan 

sepanjang mengacu pada peraturan yang berlaku dan pedoman yang ada. 

Berangkat dari rumusan masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pembinaan Akhlak Mulia Siswa Melalui 

Pengembangan Budaya Sekolah di MTsN Wonokromo Pleret Bantul”  

                                                      
8 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah pada tanggal 16 Maret 2012, pukul 10.00 WIB. 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas  maka 

penilis mengangkat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak mulia siswa melalui 

pengembangan budaya sekolah di MTsN Wonokromo Pleret Bantul? 

2. Apasaja faktor yang menghambat pembinaan akhlak mulia siswa melalui 

pengembangan budaya sekolah di MTsN Wonokromo Pleret Bantul? 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah :  

a. Mendiskripsikan  proses pembinaan akhlak mulia siswa yang diterapkan 

di MTsN Wonokromo Pleret Bantul melalui pengembangan budaya 

sekolah.  

b. Mengetahui faktor-faktor penghambat dalam pembinaan akhlak mulia 

siswa melalui pengembangan budaya sekolah di MTsN Wonokromo Pleret 

Bantul. 

2.   Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah :  

a. Manfaat Teoritik dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan masukan bagi MTsN Wonokromo Pleret Bantul agar dalam 

pembinaan akhlak mulia terhadap siswamelalui pengembangan budaya 

sekolah lebih ditingkatkan, sebagai salah bentuk upaya  mengamalkan nilai 

dan mencerminkan akhlak mulia dalam ajaran Islam. 
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b.  Untuk menambah khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya tentang 

pembinaan akhlak mulia siswa melalui pengembangan budaya sekolah.  

D. Tinjauan Pustaka 

Dari hasil bacaan diketahui belum ada penelitian yang berjudul “Pembinaan 

Akhlak Mulia Siswa Melalui Pengembangan Budaya Sekolah Di MTsN 

Wonokromo Pleret Bantul” belum terdapat judul yang sama seperti di atas yang 

sudah diteliti, namun penulis menemukan beberapa skripsi yang hampir mirip 

atau relevan dengan judul yang akan diteliti, yaitu : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Isnaini, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009 

dengan judul “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Pembinaan Akhlak Mulia 

Pada Sesama Manusia Di MTsN Piyungan Bantul Yogyakarta”  Skripsi ini 

bertujuan untuk mengetahui peran guru akidah akhlak dalam upaya 

pembinaan akhlak mulia terhadap siswa, selain itu juga bertujuan untuk 

mengetahui upaya dan metode apa yang dilakukan guru akidah akhlak 

dalam pembinaan akhlak mulia siswa. Penelitian ini jenisnya adalah 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan psikologis. Hasil penelitiannya 

menggambarkan bahwa  selain peran guru sebagai pendidik, guru juga 

membina akhlak mulia siswa dalam pelajaran yang diampunya, misalnya 

selalu berdo’a sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, dan upaya yang 

dilakukan atau metode yang digunakan sebagai pembinaan akhlak mulia 
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siswa diluar jam pelajaran di antaranya, sholat dzuhur berjama’ah, sholat 

dhuha, infak hari jum’at.9 

2. Buku karya Dr. H. Asmaun Sahlan, M. Ag. Dengan judul “Mewujudkan 

Budaya Religius di Sekolah (Upaya Mengembangkan PAI dari Teori ke 

Aksi)” UIN-Maliki Press, 2009. Dijelaskan tentang strategi mewujudkan 

budaya religius disekolah yaitu dengan menciptakan kebijakan sekolah 

yang strategis, membangun komitmen pemimpin dan warga sekolah dan 

menerapkan strategi perwujudan budaya religius yang efektif. Budaya 

religius dengan wujud perilaku atau tindakan, misalnya: senyum salam dan 

sapa (3S), saling menghormati, puasa senin kamis, shalat dhuha, dan 

tadarus Al-Qur’an.10 

Perbedaan yang terdapat antara skripsi dan buku ini adalah pada 

pelaksanaanya, perbedaan dalam rumusan masalah yaitu antara bagaimana 

pelaksanaan pembinaan akhlak mulia dan beberapa faktor yang 

mempengaruhi dalam pembinaan akhlak mulia siswa, kemudian perbedaan 

dalam pendekatan yaitu peneliti menggunakan pendekatan psikologis yang 

mengkaji tentang gejala-gejala yang timbul atau perilaku yang ada pada 

siswa. Pembahasan dalam penelitian juga berbeda, begitu juga dengan 

                                                      
9 Isnaini, “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Pembinaan Akhlak Mulia Pada Sesama 

Manusia Di MTsN Piyungan Bantul Yogyakarta”. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

10
 Asmaun Sahlan.“Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Upaya Mengembangkan PAI 

dari Teori ke Aksi)” (UIN-Maliki Press, 2009).  
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metode-metode yang digunakan. Selain itu, di dalam skripsi ini peneliti 

akan melakukan pengamatan bagaimana langkah yang dilakukan dalam 

membina akhlak mulia siswa melalui pengembangan budaya sekolah dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penerapan metode pembianaan 

akhlak mulia siswa diMTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta. 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian pembinaan 

Pembinaan berasal dari kata “bina”  yang mendapat awalan ke- dan 

akhiran –an, yang berarti bangun/bangunan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pembinaan berarti membina, memperbaharui, atau proses, 

perbuatan, cara membina, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan 

secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik.11  

Pembinaan adalah pembaharuan atau perbaikan.12 Pembinaan 

merupakan proses pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan atau 

kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil 

yang lebih baik. 

 

                                                      
11 http://koarmabar.tnial.mil.id/document/read/222/pengertian-pembinaan. diakses pada hari 

selasa, 03 April 2012. Pukul 08.00 WIB. 
12

 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (PN. Balai Pustaka, Jakarta 
1982),hal. 141. 
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2. Pengertian Pembinaan Akhlak Mulia Siswa 

Pembinaan akhlak mulia adalah suatu pembaharuan atau usaha yang 

dilakukan secara sadar agar bagaimana memperbaiaki, menanamkan dan 

mengembangkan nilai-nilai akhlak mulia untuk meningkatkan budi pekerti 

anak didik, terhadap perkembangan jasmani dan ruhani peserta didik agar 

nantinya terbentuk suatu kepribadian yang mencerminkan akhlak yang mulia. 

3. Pengertian  dan Macam-macam Akhlak 

a. Pengertian 

Akhlak secara etimologi yaitu bentuk jamak dari khuluq yang 

merypakan akar kata dari khalaqa (Menciptakan), khaaliq (Pencipta) dan 

makhluq (yang diciptakan), yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah 

laku atau tabiat. 

akhlaq adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada 

manusia lain, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam 

perbuatan mereka, dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang 

harus diperbuat. 13 

b. Cara dalam mencapai sebuah akhlak mulia 

1) Menjadikan iman sebagai pondasi dasar 

                                                      
13 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta, Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam), 

2005, hal. 2. 
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Iman artinya percaya yaitu percaya bahwa Allah selalu melihat segala 

perbuatan manusia. Bila melakukan perbuatan baik, balasannya akan 

menyenangkan. Bila perbuatan jahat maka balasan pedih siap 

menanti. Hal ini akan melibatkan iman kepada Hari Akhir. Akhlak 

yang baik akan dibalas dengan syurga dan kenikmatannya. Begitu 

pula dengan akhlak yang buruk akan disiksa di neraka. 

2) Pendekatan secara langsung 

Artinya melaui al-Qur’an.Sebagai seorang muslim harus menerima 

al-Qur’an secara mutlak dan menyeluruh. Jadi, apapun yang tertera di 

dalamnya wajib diikuti. Misalnya, al-Qur’an melarang untuk saling 

berburuk sangka, menyuruh memenuhi janji. 

3) Pendekatan secara tidak langsung 

Yaitu dengan upaya mempelajari pengalaman masa lalu, yakni agar 

kejadian-kejadian malapetaka yang telah terjadi tak akan terulangi 

lagi di masa kini dan yang akan datang. 

Dari hal di atas, intinya adalah latihan dan kesungguhan. Latihan 

artinya berusaha mengulang-ulang perbuatan yang akan dijadikan 

kebiasaan. Kemudian bersungguh-sungguh berkaitan dengan motivasi. 
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Motivasi yang terbaik dan paling potensial adalah karena ingin memenuhi 

perintah Allah dan takut siksa-Nya.14 

c. Ruang lingkup akhlak yang terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu:15 

1) Akhlak terhadap Allah SWT 

Allah menciptakan manusia hanya untuk menghiasi dan 

meramaikan dunia. Tidak hanya sebagai kelengkapan, tetapi berfungsi 

sebagai makhluk. Allah SWT adalah Al-Khaliq (Maha pencipta) dan 

manusia adalah makhluk (yang diciptakan). Manusia wajib tunduk 

kepada peraturan Allah. Hal ini menunjukkan kepada sifat manusia 

sebagai hamba.  Kewajiban manusia terhadap Allah SWT Di 

antaranya : Kewajiban diri kita terhadap Allah, dengan ibadah shalat, 

dzikir, dan doa Kewajiban keluarga kita terhadap Allah, adalah dengan 

mendidik mereka , anak dan isteri agar dapat mengenal Allah dan 

mampu berkomunikasi dan berdialog dengan Allah. Kewajiban harta 

kita dengan Allah adalah agar harta yang kita peroleh adalah harta 

yang halal dan mampu menunjang ibadah kita kepada Allah serta 

membelanjakan harta itu dijalan Allah. 

 

 

                                                      
14 http://www.ahmadikatu.com/mencapai-akhlak-mulia.html, diakses pada tanggal 02 Agustus 
15

 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), 
hal. 16. 
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2) Akhlak terhadap makhluk Allah SWT 

Prinsip hidup dalam Islam termasuk kewajiban memperhatikan 

kehidupan antara sesama orang-orang beriman. Kedudukan seorang 

muslim dengan muslim lainnya adalah ibarat satu jasad, dimana satu 

anggaota badan dengan anggota badan lainnya mempunyai hubungan 

yang erat. Hak orang Islam atas Islam lainnya ada 6 perkara : bila 

berjumpa maka ucapkanlah salam, bila ia mengundangmu maka 

penuhilah undangan itu, bila meminta nasehat maka berilah nasihat, 

bila ia bersin lalu memuji Allah maka doakanlah, bila ia sakit maka 

tengoklah, bila ia meninggal dunia maka iringilah jenazahnya. 

d. Macam-macam akhlak 

Akhlak dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu akhlak mahmudah 

(akhlak terpuji) dan akhlak madzmumah (akhlak tercela).16 

1) Akhlak mahmudah 

Yaitu akhlak yang baik dan benar menurut syariat agama Islam. 

Adapun jenis-jenis akhlak mahmudah adalah sebagai berikut :17 

a) Al-Amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya) 

b) Al- Alifah (sifat yang disenangi) 

c) Al-‘Afwu (sifat pemaaf) 

d) ‘Anissatun (sifat manis muka) 

                                                      
16 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), 

hal. 12. 
17 M. Yatimin Abdullah,” Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an”, ..., hal. 22. 
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e) Al-Khairu (sifat atau perbuatan yang baik) 

f) Al-Khusu’ (tekun bekerja dan berdzikir kepada-Nya) 

2) Akhlak madzmumah 

Yaitu akhlak yang tidak benar dan tidak baik menurut syariat agama 

Islam. 

Adapun jenis-jenis akhlak madzmumah itu sebagai berikut : 

a) Ananiyah (sifat egois) 

b) Al-Baghyu (suka obral diri atau melacur) 

c) Al-Bukhlu (sifat bakhil,kikir dan gila harta) 

d) Al-Kadzab (sifat pebdusta dan pembohong) 

e) Al-Khamru (sifat yang suka mabuk-mabukan) 

f) Al-Khiyanah (sefat penghianat) 

g) Az-Zulmun (sifat aniaya) 

h) Al-Jubnu (sifat pengecut) 

e. Faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak mulia 

1) Faktor internal 

a) Faktor hereditas 

Jiwa keagamaan yang terpancar dalam sikap dan tingkah 

laku seseorang, dalam penelitian terhadap janin terungkap bahwa 
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makanan dan perasaan ibu yang mengandung calon bayi sangat 

berpengaruh terhadap kondisi janin yang sedang dikandungya.18 

b) Tingkat usia 

Pengaruh perkembangan usia dengan perkembangan 

akhlak tampaknya tidak dapat diabaikan mengingat konvenrsi 

pengetahuan akan lebih banyak terjadi pada tingkat anak-anak. 

Pada usia anak-anak, mereka lebih mudah untuk menerima 

sugesti.  

c) Kondisi kejiwaan 

Pengaruh kondisi kejiwaan seseorang dengan tingkah 

laku dan sikap seseorang ditentukan oleh stimulun (rangsangan) 

lingkungan yang dihadapi. 

2) Faktor eksternal 

a) Keluarga 

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana 

dalam kehidupan manusia. Bagi anak-anak, keluarga merupakan 

lingkungan sosial yang pertama dikenalnya dan merupakan 

sosialisasi awal bagi terbentuknya akhlak anak. Hal tersebut akan 

dibuktikan dengan kondisi baik atau tidaknya kondisi keluarga 

adalah awal dari proses yang mempengaruhi akhlak seseorang. 

b) Lembaga Pendidikan 
                                                      

18 M. Yatimin Abdullah,” Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an”..., hal 13. 
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Pendidikan dan pengajaran adalah posisi yang sangat 

vital dalam pola kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Dengan demikian baik buruknya pendidikan 

seseorang sangat berpengaruh untuk pembentukan akhlak. 

Dengan adanya lembaga pendidikan akan memperkuat 

pendidikan akhlaknya dalam kehidupan seseorang. 

c) Lingkungan  

Masalah lingkungan sosial erat kaitanya dengan budaya 

dan adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat itu sendiri. 

Corak dan pluralisme yang berlaku dalam masyarakat adalah 

salah satu alat yang memproses pembentukan akhlak budaya dan 

pola hidup bermasyarakat. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungaan 

sosial yang rusak akan berpengaruh pada akhlaknya. Dan 

sebaliknya apabila lingkungan masyarakat yang baik maka akan 

membantu dan mendorong untuk perkembangan akhlak yang 

baik pada seseorang.19 

4. Pengertian Budaya Sekolah 

Dalam kajian ini budaya sekolah ditakrifkan sebagai pengumpulan 

nilai dan norma daripada warga sekolah yang menjadi amalan guru. Budaya  

                                                      
19 Moch. Shochib, Pola Asuh Orang Tua untuk Membantu Anak Mengembangkan Disiplin 

Diri, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal 25. 
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merupakan konsensus berkaitan perkara yang penting dan perkara yang tidak 

penting.20 

Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang didukung oleh 

sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah terhadap semua unsur 

dan komponen sekolah, seperti cara melaksanakan pekerjaan di sekolah serta 

asumsi atau kepercayaan dasar yang dianut oleh personil sekolah. Budaya 

sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, kepercayaan dan norma-norma yang 

diterima secara bersama, serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai 

perilaku alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman 

yang sama diantara seluruh unsur dan personil sekolah baik itu kepala 

sekolah, guru, staf, siswa dan jika perlu membentuk opini masyarakat yang 

sama dengan sekolah.21 

Gagasan yang memandang bahwa organisasi sebagai suatu budaya 

dimana ada sesuatu sistem dari makna yang dianut bersama dikalangan para 

anggotanya. Pemahaman umum bahwa organisasi didefinisikan sebagai suatu 

alat yang rasional untuk mengkordinnasikan dan mengandalkan sekelompok 

orang yang didalamnya ada tingkatan, jabatan, hubungan, wewenang dan 

seterusnya. 

Istilah budaya mula-mula datang dari disiplin ilmu Antropologi Sosial. 

Apa yang tercakup dalam definisi budaya sangatlah luas. Istilah budaya dapat 

                                                      
20 http://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=definisi+budaya+sekolah. diakses pada hari 

selasa, 03 April 2012. Pukul 08.00 WIB. 
21

 Talizhidu Dhara, Budaya dalam Organisasi, (Jakarta: Rinike Cipta, 1997), hal. 82. 
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diartikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian, kepercayaan, kelembagaan, 

dan semua produk lain dari karya dan pemikiran manusia yang mencirikan 

kondisi suatu masyarakat atau penduduk yang ditransmisikan bersama.22 

Antropologi pendidikan dihasilkan melalui teori khusus dan percobaan 

yang terpisah dengan kajian yang sistematis mengenai praktek pendidikan 

dalam prespektif budaya, sehingga antropolog menyimpulkan bahwa sekolah 

merupakan sebuah benda budaya yang menjadi skema nilai-nilai dalam 

membimbing masyarakat. Namun ada kalanya sejumlah metode mengajar 

kurang efektif dari media pendidikan sehingga sangat berlawanan dengan data 

yang didapat di lapangan oleh para antropolog. Tugas para pendidik bukan 

hanya mengeksploitasi nilai kebudayaan namun menatanya dan 

menghubungkannya dengan pemikiran dan praktek pendidikan sebagai satu 

keseluruhan. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, budaya (cultural) diartikan 

sebagai: pikiran; adat istiadat; sesuatu yang sudah berkembang; sesuatu yang 

menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Dalam pemakaian sehari-hari, orang 

biasanya mensinonimkan pengertian budaya dengan tradisi (tradition). Dalam 

hal ini, tradisi diartikan sebagai ide-ide umum, sikap dam kebiasaan dari 

                                                      
22. H. Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, ( UIN-Maliki Press, 2009). 

Hal. 72. 
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masyarakat yang nampak dari perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan 

dari kelompok dalam masyarakat tersebut. 

Koentjaraningrat mengelompokkan aspek-aspek budaya berdasarkan 

dimensi wujudnya, yaitu: (1) Kompleks gugusan atau ide seperti pikiran, 

pengetahuan, nilai, keyakinan, norma dan sikap. (2) Kompleks aktivis seperti, 

pola komunikasi, tari-tarian, upacara adat. (3) Material hasil benda seperti, 

seni, peralatan dan lain sebagainya. 23 

Budaya sekolah sebagai suatu landasan atau tolok ukur bagi komponen 

yang berada di lingkungan dengan merujuk pada suatu sistem nilai, 

kepercayaan dan norma-norma yang diterima secara bersama, serta 

dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku alami, yang dibentuk 

oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman yang sama di antara seluruh 

unsur dan personil sekolah agar budaya sekolah mampu memberikan aspek-

aspek nilai moral yang sesuai dengan norma-norma yang ada.24 

Dalam bukunya H. Asmaun Sahlan yang berjudul “Mewujudkan 

Budaya Religius di Sekolah” terdapat beberapa perwujudan dari budaya 

religius di sekolah.25  Yaitu di antaranya adalah senyum sapa salam, saling 

hormat dan toleransi, puasa pada hari Senin dan Kamis, shalat dhuha 

berjama’ah, tadarrus Al- Qur’an dan do’a bersama atau istighosah. 

                                                      
23 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta : PT Reneka Cipta, 2002), hal. 181.  
24 Gazalba, S. Menurut Gay Hendricks dan Kate Ludeman dalam buku “Pengantar 

Kebudayaan sebagai ilmu”. (Kanisius, Yogyakarta.1991), hal. 73. 
25 H. Asmaun Sahlan, “Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah,,,”. Hal. 116. 
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Dari sekian karakteristik yang ada, dapat dikatakan bahwa budaya 

sekolah bukan hanya refleksi dari sikap para personil sekolah, namun juga 

merupakan cerminan kepribadian sekolah yang ditunjukan oleh perilaku 

individu dan kelompok dalam sebuah komunitas sekolah. 

5. Manfaat Pengembangan Budaya Sekolah 

Beberapa manfaat yang bisa diambil dari upaya pengembangan budaya 

sekolah, di antaranya : (1) membiasakan untuk berperilaku yang positif; (2) 

membuka  jaringan komunikasi dari segala jenis dan level baik komunikasi 

vertikal maupun horisontal; (3) lebih terbuka dan transparan; (4) menciptakan 

kebersamaan dan rasa saling memiliki yang tinggi; (4) meningkatkan 

solidaritas dan rasa kekeluargaan; (5) dapat beradaptasi dengan baik terhadap 

perkembangan IPTEK.  

Selain beberapa manfaat di atas, manfaat lain bagi individu (pribadi) 

dan kelompok adalah :  (1) meningkatkan kepuasan dalam berperilaku; (2) 

pergaulan lebih akrab; (3) disiplin meningkat; (4) pengawasan fungsional bisa 

lebih ringan; (5) muncul keinginan untuk selalu ingin berbuat proaktif; (6) 

belajar dan berprestasi terus serta; dan (7) selalu ingin memberikan yang 

terbaik bagi sekolah, keluarga, orang lain dan diri sendiri.26 

 

 

 
                                                      

26
 Talizhidu Dhara, “Budaya Organisasi”,... hal. 82. 
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6. Prinsip Pengembangan Budaya Sekolah 

Terdapat beberapa prinsip dalam pengembangan budaya27, yaitu : 

a. Berfokus pada visi, misi dan tujuan sekolah. Pengembangan budaya 

sekolah harus senantiasa sejalan dengan visi, misi dan tujuan sekolah. 

Fungsi visi, misi, dan tujuan sekolah adalah mengarahkan pengembangan 

budaya sekolah. Visi tentang keunggulan mutu misalnya, harus disertai 

dengan program-program yang nyata mengenai penciptaan budaya 

sekolah. 

b. Penciptaan komunikasi formal dan informal. Komunikasi merupakan 

dasar bagi koordinasi dalam sekolah, termasuk dalam menyampaikan 

pesan-pesan pentingnya budaya sekolah. Komunikasi informal sama 

pentingnya dengan komunikasi formal. Dengan demikian kedua jalur 

komunikasi tersebut perlu digunakan dalam menyampaikan pesan secara 

efektif dan efisien. 

c. Memiliki strategi yang jelas. Pengembangan budaya sekolah perlu 

ditopang oleh strategi dan program. Startegi mencakup cara-cara yang 

ditempuh sedangkan program menyangkut kegiatan operasional yang 

perlu dilakukan. Strategi dan program merupakan dua hal yang selalu 

berkaitan. 

                                                      
27

 Koentjaraningrat,” Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan”,...Hal. 74. 
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d. Sistem Evaluasi yang Jelas. Untuk mengetahui kinerja pengembangan 

budaya sekolah perlu dilakukan evaluasi secara rutin dan bertahap: jangka 

pendek, sedang, dan jangka panjang. Karena itu perlu dikembangkan 

sistem evaluasi terutama dalam hal: kapan evaluasi dilakukan, siapa yang 

melakukan dan mekanisme tindak lanjut yang harus dilakukan. 

e. Memiliki Komitmen yang Kuat. Komitmen dari pimpinan dan warga 

sekolah sangat menentukan implementasi program-program 

pengembangan budaya sekolah. Banyak bukti menunjukkan bahwa 

komitmen yang lemah terutama dari pimpinan menyebabkan program-

program tidak terlaksana dengan baik. 

f. Sistem Imbalan yang Jelas. Pengembangan budaya sekolah hendaknya 

disertai dengan sistem imbalan meskipun tidak selalu dalam bentuk 

barang atau uang. Bentuk lainnya adalah penghargaan atau kredit poin 

terutama bagi siswa yang menunjukkan perilaku positif yang sejalan 

dengan pengembangan budaya sekolah. 

7. Peran Kebudayaan 

a. Pedoman hubungan antara manusia dan kelompoknya. 

Pedoman sebagai kumpulan atau hal pokok yang menjadikan dasar untuk  

memberikan petunjuk bagaimana sesuatu harus dilakukan dalam 

berhubungan antar sesama manusia, sehingga mencapai perkembangan 

komunikasi dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 
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b. Pembimbing kehidupan dan penghidupan manusia. 

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada individu 

yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat 

memahami dirinya, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 

bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan 

sekolah, keluarga, masyarakat, dan kehidupan pada umumnya 

c. Pembeda antara manusia dan binatang. 

Budaya sebagai pembeda, selisih dan pembatas antara manusia dan 

binatang, pada umumnya manusia dan binatang adalah makhluk yang 

sama-sama diciptakan oleh Allah SWT, hal yang menjadi pembeda 

adalah akal manusia yang tidak dimiliki oleh binatang, yang hanya 

memiliki hawa dan nafsu.  

d. Petunjuk dalam bertindak dan berperilaku dalam pergaulan sehari-hari. 

Budaya mengarahkan dan menunjukkan bagaimana cara-cara dalam 

bertindak dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari yang tidak 

melanggar norma atau adat istiadat yang berlaku di masyarakat. 

e. Pengaturan bagaimana manusia bersikap, bertindak dan berhubungan 

dengan manusia.28 

Budaya sebagai pengaturan atau aturan-aturan yang membatasi 

bagaimana sikap, tindakan dan hubungan antar sesama manusia. Budaya 

memberikan kerangka aturan-aturan agar manusia tidak melampaui batas 
                                                      

28 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta: Prenada Media 2007), hal. 27. 
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dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara sesuai dengan norma-

norma yang berlaku. 

8. Model Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Pengembangan Budaya Sekolah 

Dalam pembinaan akhlak mulia melalui pengembangan budaya 

sekolah pada umumnya mempunyai bentuk-bentuk atau model pendekatan 

dalam penerapannya, Beberapa bentuk dan model pendekatan dalam 

pembinaan akhlak mulia adalah29 : 

a. Keteladanan 

Keteladanan kata dasarnya adalah teladan , yaitu (pembuatan dan 

sebagainya) yang patut ditiru dan di contoh. Keteladanan dalam 

pendidikan adalah metode influentir yang paling meyakinkan 

kebenarannya dalam mempersiapkan dan membentuk anak di dalam 

moral, spiritual, dan sosial. 

 

b. Pembiasaaan yang bersifat berulang-ulang 

Pembiasaan adalah upaya praktis dan pembentukan (pembinaan) 

dan persiapan. Oleh karena itu, diungkapkan dalam sebuah hadis yang 

artinya : 

“Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua 

orangtuanyalah yang akan menjadikannya sebagai seorrang Yahudi, 

                                                      
29 “Pedoman Pembinaan Akhlak Mulia Siswa Melalui Pengembangan Ekstrakurikuler”,    

(Kementrian Pendidikan Nasional 2010), hal. 15. 
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Nasrani, Majusi” (Riwayat Tirmidzi dan Thabrani. Dishahihkan oleh Al-

Abani).30 

c. Belajar Melalui Pengalaman 

Informasi yang diperoleh dari pengalaman dimasukkan ke dalam 

pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya dan telah membentuk 

pemahaman yang baru. Pengajaran ditujukan untuk membantu siswa 

membentuk pengetahuan. Bukan hanya sekedar menemukan sesuatu yang 

membuat siswa memiliki pemahaman, melainkan bagaimana informasi 

yang baru dapat berinteraksi dengan pemahaman yang telah dimiliki 

sebelumnya. 

d. Dialogis dan Interaktif 

Pertukaran dialektual atau dialog yang terjadi dapat membantu 

memunculkan perubahan menuju sintesis unsur-unsur yang saling 

bertentangan. Dalam pelaksanaannya perlu diperhatikan dua prinsip 

penting, yaitu konsistensi pelaksanaan dan pengutamaan kepentingan 

siswa. Konsistensi sangat penting untuk memastikan bahwa 

terjadipenguasaan nilai-nilai akhlak mulia, sehingga menjadi suatu 

kebiasaan. 

e. Nasehat 

Ada beberapa ciri dalam menyampaikan nasehat dan pengajaran.31 

                                                      
30 Nabil Hamid Al-Ma’az, Panduan Efektif Orang Tua Menasehati Anak,(Bandung: Irsyad 

Baitus Salam, 2007), hal. 25. 
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1) Menyeru untuk memberikan kepuasan dengan kelembutan dan 

penolakan. 

2) Paengarahan melalui Al-Qur’an dengan wasiat dan nasihat. 

f. Perhatian 

Pendidikan dengan perhatian adalah mencurahkan, memperhatikan 

dan senantiasa mengikuti perkembangan dalam pembinaan akidah dan 

moral, persiapan spiritual dan sosial. 

g. Hukuman 

Hukuman merupakan cara yang tegas dan tapat untuk memperbaiki 

umat dan mengokohkan pilar-pilar keamanan dan ketentraman dalam 

kehidupan umat manusia. Dalam menggunakan metode hukuman ini, 

Rasulullah memberikan gambaran, pokok-pokok hukuman yang baik 

adalah yaitu32 : 

1) Hukuman harus disesuaikan dengan pelanggaran. 

2) Hukuman yang diberikan harus konsisten. 

3) Bagaimanapun bentuk hukuman yang diberikan harus bersifat 

impersonal sehingga tidak ada interpretas i”kejahatan” si pemberi 

hukuman. 

4) Hukuman harus bersifat konstruktif sehingga mampu memberikan 

motivasi untuk yang disetujui secara sosial yang akan mendatang. 

                                                                                                                                                       
31 Ibid,hal. 70. 
32 Nabil Hamid Al-Ma’az, “Panduan Efektif Orang Tua Menasehati Anak”...,hal. 72. 
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Uraian dari budaya sekolah yang aplikasikan dalam bentuk berbagai kegiatan 

yaitu:33  

a. Nilai keagamaan  

Agama sebagai suatu sistem nilai yang dianut oleh sekelompok 

masyarakat dapat membentuk corak dan dinamika kehidupan dalam 

bermasyarakat, karena agama dapat menjadi sumber inspirasi, penggerak 

dan juga sebagai pengontrol bagi kelangsungan dan ketentraman hidup 

dalam bermasyarakat.34 Hal yang sama juga dikemukakan oleh Nurcholis 

Madjid bahwa substansial wujud budaya keagamaan ketika nilai-nilai 

keagamaan berupa rabbaniyah dan insaniyah (ketuhanan dan 

kemanusiaan) tertanam dalam diri seseorang yang kemudian 

teraktualisasikan dalam sikap, perbuatan dan kreasinya.35 

Menanamkan perilaku atau tatakrama yang sistematis dalam 

pengamalan agamanya masing-masing sehingga terbentuk kepribadian 

dan sikap yang baik (akhlaqul karimah). 

Budaya salam, doa sebelum/sesudah belajar, doa bersama menyambut 

UN/US tadarus dan kebaktian, sholat dhuhur berjamaah, lima hari belajar, 

LOKETA (Lomba Keterampilan Agama), studi amaliah ramadhan, 

                                                      
33

 Fernandez, S.O, “Citra Manusia Budaya Timur dan Barat”, ... hal. 43. 
34 Elly M. Setiadi, “Ilmu Sosial dan Budaya Dasar”, ... hal. 32. 
35 Nurcholis Madjid, Masyarakat Religious (Jakarta: Paramadina, 1997), hal. 91. 
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hafalan juz amma, budaya bersih, konferensi kasus, kegiatan praktek 

ibadah, buka puasa bersama, pengelolaan ZIS, dan PHBI (Peringatan Hari 

Besar Islam) 

b. Nilai kerjasama 

Budaya kerjasama adalah suatu persepsi bersama yang dianut oleh 

anggota-anggota organisasi tersebut, yaitu suatu system dari makna 

“bersama”. Artinya bahwa budaya organisasi terwujud dalam filosofi, 

ideologi, nilai-nilai, asumsi, keyakinan serta sikap dan norma bersama 

anggota-anggota organisasi tersebut dalam memandang berbagai realitas, 

terutama berkaitan dengan permasalahan internal maupun eksternal.36 

Manfaat dari penerapan Budaya Kerjasama yang baik : 

1) Meningkatkan jiwa gotong royong 

2) Meningkatkan kebersamaan 

3) Saling terbuka satu sama lain 

4) Meningkatkan jiwa kekeluargaan 

5) Meningkatkan rasa kekeluargaan 

6) Membangun komunikasi yang lebih baik 

7) Meningkatkan produktivitas kerja 

8) Tanggap dengan perkembangan dunia luar  

                                                      
36

 Fernandez, S.O, “Citra Manusia Budaya Timur dan Barat”, ..., hal. 45. 
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Budaya kerjasama menanamkan rasa kebersamaan dan rasa sosial 

terhadap sesama melalui kegiatan yang dilakukan bersama. MOS, baksos, 

teman asuh, sport and art, kunjungan museum, pentas seni, studi banding, 

ekskul, labs channel, labs TV, labs care, pelepasan siswa, seragam 

sekolah, majalah sekolah, potency mapping, PHBN (Peringatan hari 

Besar Nasional), dan PORSENI. 

c. Nilai kepemimpinan 

Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari tidak terlepas dari ikatan 

budaya kepemimpinan yang diciptakan. Budaya kepemimpinan tercipta 

oleh masyarakat yang bersangkutan, baik dalam keluarga, organisasi, 

bisnis maupun bangsa, dalam kepemimpinan terdapat dua unsur utama 

yaitu “pemimpin” dan “dipimpin”, pimpinan meripakan inti dari suatu 

kelompok atau organisasi yang dijadikan sebagai panutan, sedangkan 

dipimpin merupakan subyek dari pimpinan yaitu kelompok yang 

dipimpin dalam organisasi.37 

Budaya kepemimpinan menanamkan jiwa kepemimpinan dan 

keteladanan dari sejak dini kepada anak-anak: budaya kerja keras, cerdas 

dan ikhlas, budaya kreatif dan mandiri & bertanggung jawab,dan 

kedisiplinan,bentuk dari budaya kepemimpinan adalah lintas juang OSIS, 

                                                      
37 Elly M. Setiadi, “Ilmu Sosial dan Budaya Dasar”, ... hal. 57. 
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ceramah umum, upacara bendera, studi kepemimpinan siswa, LKMS 

(latihan keterampilan manajemen siswa), disiplin siswa, dan OSIS. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research) 

apabila dilihat dari tempat penelitian dilakukan. Penelitian lapangan  

(field research), yaitu penelitian dengan menggunakan informasi yang 

diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya disebut informan atau 

responden melalui instrumen pengumpulan data seperti angket, 

wawancara, observasi dan dokumentasi.38  

Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian 

untuk mendapatkan gambaran atau deskripsi suatu obyek, dalam hal ini 

adalah pembinaan akhlak siswa melalui pengembangan budaya sekolah. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalan pendekatan 

psikologis, yaitu pendekatan yang meliputi aspek-aspek kejiwaan yang 

ada dalam diri siswa baik dari segi fisik maupun segi kognitifnya. 

Pendekatan psikologis ini dilakukan karena pembinaan akhlak terhadap 

siswa tidak sepenuhnya dapat dipaksakan dan diterapkan, karena butuh 

                                                      
38 Abudin Nata,  Metodologi Studi Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 125. 
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proses atau waktu yang juga tergantung pada tingkat perkembangan 

psikologis siswa itu sendiri.39  

2. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat variabel 

penelitian melekat.40 Subyek penelitian merupakan sumber data di mana 

peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dalam rangka penelitian. 

Metode penentuan subyek ini menggunakan populasi. Populasi adalah 

sejumlah orang yang harus kita selidiki. 

Adapun sebagai subjek atau sumber informasinya adalah:  

a. Guru pengampu bidang PAI di MTsN Wonokromo Pleret Bantul 

b. Kepala MTsN Wonokromo Pleret Bantul 

c. Siswa  MTsN Wonokromo Pleret Bantul  

d. Orang tua siswa 

3. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan identifikasi permasalahan hingga tercapai 

rumusan masalah yang jelas. Kejelasan permasalahan didukung dengan 

dilakukannya studi pendahuluan, yaitu dengan melakukan wawancara dan 

diskusi lebih lanjut, mengenal sekolah tempat dilaksanakannya penelitian, 

serta mengumpulkan teori-teori yang sesuai dengan permasalahan.  Langkah 

selanjutnya adalah diskusi untuk menetapkan solusi yang diharapkan dapat 

                                                      
39 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakary a, 2006), cet. Ke-2, hlm. 60. 
40  Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rieneka Cipta, 1998),  hal. 130. 
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memecahkan permasalahan, yaitu beberapa faktor yang menghambat 

pembinaan akhlak mulia siswa melalui pengembangan budaya sekolah. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Kredibilitas data kualitatif diupayakan dapat dicapai melalui beberapa 

strategi antara lain: pengumpulan data, penghimpunan beberapa teknik 

pengumpulan data.41 Salah satu cara untuk meyakinkan pembaca tentang 

tingkat reliabilitas data adalah dengan menyajikan data asli, seperti catatan 

lapangan atau menggunakan lebih dari satu sumber data untuk mendapatkan 

data yang sama.42 

Dalam mengumpulkan atau memperoleh data, menggunakan beberapa metode 

yaitu : 

a. Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Metode ini  digunakan untuk 

memperoleh data tentang : 

1)  Gambaran umum tentang keadaan sekolah. 

2)  Proses pembinaan akhlak mulia siswa melalui pengembangan budaya 

sekolah di MTsN Wonokromo Pleret Bantul. 

                                                      
41 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006). hlm. 104. 
42 Suwarsih Madya, Teori dan Praktik Penlitian Tindakan (Acton Research (Bandung: 

Alfabeta, 2006), hlm. 46. 
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3) Faktor-faktor yang menghambat proses pembinaan akhlak mulia siswa 

melalui pengembangan sekolah di MTsN Wonokromo Pleret Bantul. 

b. Wawancara 

Metode  wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih secara langsung.43 

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara yang bebas 

terpimpin, sebab sekalipun wawancara dilakukan secara bebas tetapi sudah 

dibatasi oleh struktur pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data sebagai berikut : 

1) Budaya apa saja yang dikembangkan di lingkungan sekolah. 

2) Bagaimana Proses pembinaan akhlak mulia siswa melalui 

pengembangan budaya sekolah di MTsN Wonokromo Pleret Bantul. 

3) faktor-faktor yang menghambat dalam pembinaan akhlak mulia siswa 

melalui pengembangan budaya sekolah. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pengambilan data yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen.44  Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang : 

                                                      
43 Suwarsih Madya, Teori dan Praktik Penlitian Tindakan (Acton Research..., hal 57-58. 
44 Drajat Suharjo, Metodologi Penelitian dan Penulisan Laporan Ilmiah, (Yogyakarta : UII 

Press, 2003) hal 13. 
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1) Bagaimana Proses pembinaan akhlak mulia siswa melalui 

pengembangan budaya sekolah di MTsN Wonokromo Pleret Bantul. 

2) faktor-faktor yang menghambat dalam pembinaan akhlak mulia siswa 

melalui pengembangan budaya sekolah. 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terhimpun kemudian diklarifikasikan untuk dianalisis 

dengan menggunakan  pendekatan analisis induktif, yaitu berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari 

fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa yang khusus dan konkrit itu ditarik 

generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum. 

Selanjutnya menggunakan analisis data dengan tiga jenis kegiatan, 

yaitu; reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 

sebagai sesuatu yang jalin menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah 

pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar.  

Alur pertama adalah reduksi data, merupakan kegiatan pemilihan, 

pemilahan, penyederhanaan dan transformasi data kasar yang berasal dari 

lapangan. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian sampai 

tersusunnya laporan akhir penelitian. Sejak tahap ini analisis data sudah 

dilaksanakan karena reduksi data juga merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dari analisis data. 

Alur kedua adalah penyajian data yang merupakan sekumpulan 

informasi yang tersusun dalam teks naratif. Penyusunan informasi tersebut 
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dilakukan secara sistematis dalam bentuk tema-tema pembahasan sehingga 

mudah difahami makna yang terkandung di dalamnya. 

Alur ketiga adalah menarik kesimpulan atau verifikasi dari semua 

kumpulan makna setiap kategori, peneliti berusaha mencari makna esensial 

dari setiap tema yang disajikan dalam teks naratif yang berupa fokus 

penelitian. Selanjutnya ditarik kesimpulan untuk masing-masing fokus 

tersebut, tetapi dalam suatu kerangka yang sifatnya komprehensif. 

Ilustrasi dari prosedur di atas adalah pertama, peneliti mengadakan 

pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan pedoman yang sudah 

disiapkan sebelumnya. Pada saat itulah dilakukan pencatatan dan tanya jawab 

dengan informan. Dari informasi yang diterima tersebut seringkali 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru, baik pada saat wawancara 

berlangsung maupun sudah berakhir atau disebut proses wawancara mendata. 

Setelah data dilacak, diperdalam dan diuji kebenarannya, selanjutnya 

dicari maknanya berdasarkan kajian kritik yang digunakan, dengan cara 

pemilihan, pemilahan, dan penganalisisan data. Langkah selanjutnya data 

transformasikan dan disusun secara tematik dalam bentuk teks naratif sesuai 

dengan karakter masing-masing. Terakhir, dicari makna yang paling esensial 

dari masing-masing tema berupa fokus penelitian yang dituangkan dalam 

kesimpulan. 

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah trianggulasi data, dalam penelitian ini menggunakan dua 
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teknik trianggulasi data, yaitu trianggulasi sumber dan metode. Trianggulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan data-data dari beberapa sumber. 

Sedangkan trianggulasi metode yaitu dilakukan dengan cara membadingkan 

hasil dari metode, misalnya data hasil observasi dan dokumentasi dengan hasil 

wawancara. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, skripsi ini mencakup tiga bagian yang masing-masing 

terdiri dari bab dan sub-bab, yaitu:  

1. Bagian Awal  

Bagian ini berisi halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel/gambar dan 

lampiran. 

2. Bagian Utama  

  Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab ini merupakan gambaran 

secara global mengenai seluruh isi dari skripsi ini yang meliputi: Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah 

Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan 

Skripsi, daftar pustaka. 

  Bab kedua yaitu berisi gambaran umum tentang MTsN Wonokromo 

Pleret Bantul, yang letak dan keadaan geografis sekolah, sejarah berdiri dan 
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perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan 

karyawan serta sarana dan prasarana sekolah. 

  Bab ketiga yaitu berisi tentang laporan hasil penelitian yang berisi 

tentang penyajian data, analisis data, serta pembahasan mengenai hasil 

penelitian tentang pembinaan akhlak siswa melalui pengembangan budaya 

sekolah. 

  Bab keempat Merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran 

dan kata penutup. 

3. Bagian Akhir 

 Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dipaparkan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses pembinaan akhlak mulia siswa melalui pengembangan budaya 

sekolah di MTsN Wonokromo Pleret Bantul  

Proses pembinaan akhlak mulia tidak cukup hanya diberikan pada saat 

KBM di kelas, karena hanya mendominasi materi tanpa harus 

mempraktekkannya. Di MTsN Wonokromo Pleret Bantul mengembangkan 

budaya sekolah dengan tujuan agar siswa selain diberikan pembinaan akhlak 

di dalam kelas, juga mendapatkan pembinaan akhlak mulia di luar kelas 

dengan adanya berbagai budaya sekolah yang dikembangkan dan 

diaplikasikan ke dalam bentuk kegiatan-kegiatan. 

2. Faktor penghambat proses pembinaan akhlak mulia siswa melalui 

pengembangan budaya sekolah 

Dalam proses pembinaan akhlak mulia melalui pengembangan budaya 

yang dikembangkan di MTsN Wonokromo Pleret Bantul terdapat beberapa 

faktor yang menjadi penghambat dalam proses pembinaan akhlak mulia 

terhadapa siswa. Faktor-faktor ini meliputi faktor internal dan faktor eksternal.  

Faktor penghambat ini tidak hanya ditimbulkan dari siswa selaku obyek yang 



99 

 

dibina, akan tetapi terdapat juga faktor penghambat yang justru datang dari 

tehaga pendidik tersebut. 

B. Saran-saran 

1. Bagi kepala MTsN Wonokromo Pleret Bantuldiharapkan mampu 

menkondisikan para guru dengan adanya pengembangan budaya sekolah, 

tidak hanya bagi siswa saja, akan tetapi budaya sekolah yang dikembangkan 

juga seharusnya ditaati oleh semua komponen yang berada di MTsN 

Wonokromo Pleret Bantul, baik itu guru, karyawan, satpam dan penjaga 

sekolah saja. 

2. Guru sebagai panutan seharusnya memberikan contoh terlebih dahulu, masih 

ada beberapa pendidik yang perlu diberikan pembinaan sebagai seorang 

pendidik  agar memberikan contoh bagi peserta didiknya. 

3. Latar belakang siswa yang berasal dari lingkungan yang berbeda juga perlu 

mendapat perhatian dari pendidik, terkait dengan cara penerapan pembinaan 

akhlak mulia terhadap siswa. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, setelah berusaha dengan segala daya dan kemampuan 

yang penulis miliki, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini, 

oleh karena itu, puju syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena 

berkat rahmat, hidayah serta inayahNya, penulis dapat menyelesaikan tugas akhir 

atau skripsi ini. 
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Harapan penulis semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

penulis khususnya dan bagi semua pembaca pada umumnya. selanjutnya penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, hal ini karena selain 

dari keterbatasan dan kemampuan dari penulis, juga karena kurangnya 

pengalaman yang penulis miliki. Oleh karena itu saran dan kritik yang 

konstruktif dari berbagai pihak sangat dinanti oleh penulis demi perbaikan dan 

kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya tidak lupa penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak 

yang dengan tulus berkenan telah membantu atas terselesaikannyapenulisan 

skripsi ini. Semoga amal tersebut diridhoi oleh Allah SWT. Amiin. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

(Observasi, Wawancara, dan Dokumnetasi) 

 

Observasi 

(sasaran Kepala Sekolah, Guru Kelas dan Dokumentasi) 

1. Letak geografis MTsN Wonokromo Pleret Bantul. 

2. Proses Pembinaan akhlak mulia siswa melalui pengembangan budaya sekolah 

3. Faktor yang menghambat Proses Pembinaan akhlak mulia siswa melalui 

pengembangan budaya sekolah 

4. Sarana dan Prasarana. 

5. Beberapa proses kegiatan yang terkait dengan pembinaan akhlakmulia siswa 

 
Wawancara 

(sasaran Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa) 
1. Profil, sejarah perkembangan, visi dan misi, guru dan karyawan, siswa dan 

sarana prasarana MTsN Wonokromo Pleret Bantul. 

2. Proses Pembinaan akhlak mulia siswa melalui pengembangan budaya sekolah. 

3. Faktor yang menghambat Proses Pembinaan akhlak mulia siswa melalui 

pengembangan budaya sekolah. 

4. Tujuan adanya budaya sekolah sebagai proses pembinaan akhlak mulia terhadap 

siswa. 
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Catatan Lapangan Penelitian I 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 
Hari / Tanggal  : Senin, 02 April 2012 

Waktu   : 09.00-11.00 WIB 

Lokasi   : MTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta 

Sumber data  : Letak geografis MTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta 

 

Deskripsi data : 

Observasi ini merupakan observasi yang pertama kali. Peneliti melakukan 

pengamatan terhadap letak geografis. Observasi ini tentang letak, keadaan dan batas-

batas  MTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta yang meliputi batas sebelah 

barat, utara, selatan dan timur. 

Berdasarkan hasil observasi, terungkap bahwa MTsN Wonokromo Pleret 

BantulYogyakarta, MTsN Wonokromo Pleret Bantul Bantul merupakan salah satu 

sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) bercirikan Islam yang berlokasi di Desa 

Wonokromo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan telah menempati tanah serta gedung milik sendiri seluas 5.615,5 m2. 

Tanah tersebut telah dipergunakan untuk pergedungan seperti ruang kelas, 

perpustakaan, laboratorium, ruang guru, ruang TU, halaman/lapangan olahraga dan 

kegiatan lainnya. Tempatnya sangat strategis tidak jauh dari jalan raya sehingga 

masalah transportasi tidak ada kendala, tepatnya disebelah timur pasar desa 

Wonokromo (sebelah selatan kantor lurah desa Wonokromo). 

Adapun batas wilayahnya adalah : 

e. Sebelah selatan dibatasi oleh jalan kampung dan rumah penduduk. 

f. Sebelah timur dibatasi oleh jalan kampung. 

g. Sebelah utara dibatasi oleh jalan kepasar desa. 

h. Sebelah barat dibatasi oleh pasar. 
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Interpretasi : 

 Letak dan keadaan batas  MTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta sanhat 

mendukung jalannya proses pembelajaran, yaitu: 

1. Terletak di daerah yang relatif ramai dengan keadaan yang dekat dengan 

pasar, sehingga memberikan jangkauan dan sekaligus menjadi pandangan bagi 

masyarakat tentang  MTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta, dan 

diharapkan masyarakat juga tertarik menyekolahkan anaknya di MTsN 

Wonokromo Pleret BantulYogyakarta. 

2. Letak MTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta yang strategis sehingga 

mudah dijangkau baik dengan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. 
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Catatan Lapangan Penelitian II 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 
Hari / Tanggal  : Senin, 02 April 2012 

Waktu   : 09.00-11.00 WIB 

Lokasi   : MTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta 

Sumber data : Visi dan Misi, tujuan sekolah serta struktur organisasi di  

MTsN      Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta 

 

Deskripsi data : 

Pada observasi ini peneliti melakukan pengamatan apa visi dan misi dari  MTsN 

Wonokromo Pleret BantulYogyakarta. Adapun visi dan misinya adalah : 

Visi 

Unggul dalam IPTEK, IMTAQ dan keterampilan yang berlandaskan akhlaqul 

karimah. 

Misi 

1. Mewujudkan kondisi sekolah yang Islami, nyaman dan menyenangkan dalam 

menimba dan mengembangkan ilmu. 

2. Mengembangkan bakat dan potensi siswa melalui kegiatan intra kurikuler dan 

ekstra kurikuler. 

3. Menumbuhkembangkan pola pikir, pola sikap dan perilaku melalui ajaran agama 

untuk menjadi dasar dan bekal hidupnya. 

4. Menumbuhkan semangat etos kerja bagi guru dan karyawan serta semangat 

belajar siswa secara optimal. 

Selain itu tujuan yang dicapai MTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta 

adalah: 

Tujuan Madrasah 

1. Terciptanya kegiatan pembelajaran yang tertib, disiplin, sehat dan nyaman. 

2. Terwujudnya lingkungan sekolah yang indah, bersih dan aman. 
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3. Terwujudnya peningkatan mutu pendidikan melalui kegiatan pembelajaran yang 

terintegrasi antara teori dan praktik. 

4. Terwujudnya lulusan yang berkualitas sehingga mampu melanjutkan pendidikan 

yang lebih tinggi dan hidup mandiri. 

5. Terwujudnya peningkatan pelayanan pendidikan dan administrasi secara efisien 

dan optimal. 

Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan sistem manajemen yang harus ada dalam setiap 

lembaga, yang terdiri dari komponen-komponen yang tidak dapat terpisahkan. Dalam 

struktur organisasi di MTsN Wonokromo Pleret Bantul meliputi : Kepala Sekolah, 

Wakil urusan kurikulum, Wakil urusan kesiswaan, Wakil urusan sarana dan 

prasarana, Wakil urusan hubungan masyarakat, Bendahara, Bimbingan Konseling, 

serta guru-guru dan karyawan dan setiap komponen-komponen tersebut mempunyai 

tugas dan kewajiban sendiri-sendiri. Secara tertib organisasi sekolah MTsN 

Wonokromo Pleret Bantul tahun pelajaran 2010-2011 : 

Struktur organisasi MTsN Wonokromo Pleret Bantul tahun pelajaran 2010-

2011 

a. Kepala Sekolah     : Jauhar Mukhlis Salistyanta, 

S.Ag 

b. Wakil Kepala Sekolah 

1) Wakamad. Ur. Kurikulum   : Drs. Sumarno, MA 

2) Wakamad. Ur. Sarpras.   : Dra. Hj. ST Rofiqoh, M.Pd.I 

3) Wakamad. Ur. Humas   : Dra. Hj. ST Rofiqoh, M.Pd.I 

4) Wakamad. Ur. Kesiswaan   : Basuki Rohmad, S.Ag 

c. Rumpun Sekolah 

1) Ketua Rumpun Agama   : Muhammad Misbah, S.Ag 

2) Ketua Rumpun Bahasa   : Muhammad Zein, S.Pd 

3) Ketua Rumpun MIPA   : Sri Surmiyati, S. Pd. I 
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4) Ketua Rumpun IPS    : Drs. Sumarno, MA 

d. Kepala Laboratorium Komputer   : Budi Priyono, S.Pd 

e. Kepala Perpustakaan    : Siti Nurul Husna, S.Pd 

f. Kepala Tata Usaha    : Agus Susilo 

g. Koordinator BK     : Ritaningsih Sudjoko, S.Pd 

h. Ketua UKS     : Ahmad Daris Mustofa, M. Si 
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Catatan Lapangan Penelitian III 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

  
Hari / Tanggal  : Rabu, 04 April 2012 

Waktu   : 08.00-09.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber data  : Kepala Sekolah Bapak Jauhar Mukhlis Salistyanta S. Ag. 

 

Deskripsi data : 

Sumber informan adalah kepala sekolah MTsN Wonokromo Pleret 

BantulYogyakarta yaitu Bapak Jauhar Mukhlis Salistyanta S. Ag. Pada wawancara 

pertama ini peneliti melakukan perkenalan dengan kepala sekolah dan karena 

kebetulan juga ayah saya juga mengajar di MTsN Wonokromo Pleret 

BantulYogyakarta 

Dari wawancara ini peneliti memperoleh informasi tentang budaya apa saja 

yang dikembangkan di MTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta sebagai upaya 

membina akhlak mulia terhadap siswa. Dari budaya sekolah tersebut diantaranya 

adalah : 

1. PHBN (Peringatan Hari Besar Nasional) 

2. PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) 

3. Upacara Bendera Merah Putih 

4. Gerakan Pramuka 

5. Guru Menyambut Kehadiran Siswa di Pintu Gerbang 

6. Membaca Asma’ul Husna 

7. Tadarus Al Qur’an 

8. Infak Hari Jum’at 

9. Sholat Dzuhur Berjama’ah 

10. Berpakaian Muslim 

11. Santunan bagi siswa yang kurang mampu 
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Interpretasi : 

Dari hasil wawancara tersebut emembuktikan bahwa di MTsN Wonokromo 

Pleret Bantul memang mengembangkan budaya sekolah sebagai salah satu upaya 

untuk membina akhlak mulia terhadap siswa. Dengan harapan agar siswa mampu 

menjadi sosok manusia yang mencerminkan akhlaknya baik dilingkungan sekolah 

maupun di luar lingkungan sekolah. 
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Catatan Lapangan Penelitian IV 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara, Observasi 

 
Hari / Tanggal  : Rabu, 04 April 2012 

Waktu   : 07.00-07.30 WIB 

Lokasi   : Di depan pintu gerbang sekolah 

Sumber data  : Bapak Sugiyono S. Pd. 

 

Deskripsi data : 

wawancara dengan salah satu guru yang berjaga di depan pintu gerbang 

sekolah MTsN Wonokromo Pleret Bantul yaitu dengan Bapak Sugiyono S. Pd. 

Memberikan penjelasan bahwa Budaya tersebut berpengaruh dalam pembinaan 

akhlak terhadap siswa, diantaranya adalah siswa dilatih untuk tawadhu’ atau rendah 

hati, kasih sayang, santun dan juga menghormati guru. Budaya berpakaian yang rapi 

dan sopan, pembinaan tersebut sudah di terapkan sejak siswa pertama masuk pintu 

gerbang. Hal ini diharapkan agar siswa terbiasa untuk melakukan tindakan-tindakan 

yang mencerminkan akhlak mulianya. 

Pembinaan akhlak mulia dalam hal ini siswa diharapkan mampu juga untuk 

berjabat tangan sebelum berangkat dan sesudah berangkat sekolah, selain itu juga 

dilatih intuk tawadhu’ dengan orang tua. Sesuai dengan hasil wawancara oleh 

beberapa orang tua wali siswa yang kebetulan mengantar jemput putra-putrinya 

disekolah. 

Interpretasi :  

Kegiatan ini sangat membantu perkembangan akhlak mulia siswa, selain 

diterapkan di sekolahan juga dapat diterapkan di luar lingkungan sekolah, hal ini 

melatih siswa untuk menghormati orang yang lebih tua, tawadhu’ dan mempererat 

tali persaudaraan antar sesama manusia. Untuk mencapai tujuan yang maksimal maka 

diperlukan pembiasaan berjabat tangan dengan guru, di lingkungan sekolah, sebab 
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pembiasaan menjadikan perilaku seseorang lebih agresif dan terbiasa melakukan hal 

yang mencerminkan akhlak mulianya. 
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Catatan Lapangan Penelitian V 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari / Tanggal  : Selasa, 03 April 2012 

Waktu   : 07.30-08.00 WIB 

Lokasi   : Depan sekolah 

Sumber data  : Ibu Siti Zulaiha selaku orang tua siswa kelas VII 

 

Deskripsi data : 

melihat kegiatan berjabat tangan didepan pintu gerbang sekolah, Kegiatan ini 

sangat mendukung untuk perkembangan akhlak mulia siswa, putri saya tidak hanya 

berjabat tangan jika diantar maupun dijemput sekolah saja, akan tetapi setiap putri 

saya berkehendak pergi kemanapun selalu minta izin dan berjabat tangan dengan 

orang tua. Selain itu dirumah putri saya juga menurut dengan orang tua tidak pernah 

membantah apalagi berbicara yang kotor 

 

Interpretasi : 

Budaya berjabat tangan dengan bapak ibu guru di depansekolahan sangat 

membantu perkembangan akhalak mulia terhadap siswa, orang tua siswa sangat 

senang karena putra putrinya juga bersikap hal yang sama berjabat tangan dengan 

orang tua jika akan bepergian dan tidak membentak dengan orang tua. 
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Catatan Lapangan Penelitian VI 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara, Observasi, Dokumentasi 

 
Hari / Tanggal  : Jum’at, 13 April 2012 

Waktu   : 15.00-16.00 WIB 

Lokasi   : Gerakan Pramuka di halaman sekolahan  

Sumber data  : Kak Yusuf 

 

Deskripsi data: 

Ada beberapa tujuan dari Pramuka yaitu, melatih siswa agar disiplin, 

mandiri,mau bekerja, mempunyai rasa tanggung jawab, mempunyai jiwa korsa (rasa 

setia kawan), berbakti kepada orang tua, guru, menghargai waktu, menghargai 

bendera kebangsaan, dan masih banyak lagi. Tapi kebanyakan siswa tidak mengerti 

apa itu tujuan Pramuka sebenarnya,kebanyakan dari mereka menganggap Pramuka 

itu tempat untuk penggojlokan,dan pemberian hukuman, padahal sebenarnya 

Pramuka tidak pernah menggojlok dan menghukum anggotanya jika anggotanya 

tidak melanggar aturan, dan jika di hukum hukuman itu semata-mata agar para 

anggotanya mengerti akan kesalahan yang di perbuat dan dapat menanggung 

jawabkan perbuatannya tersebut. 

 

Interpretasi : 

Gerakan pramuka adalah salah satu upaya sekolah dalam mengembangkan 

budaya sekolah agar siswa mampu dilatih untuk mandiri dalam segala hal. Langkah 

gerakan pramuka ini sudah cukup untuk mendukung pemmmbinaan akhlak mulia 

terhadap siswa. Namun sarana dan prasarana juga perlu ditingkatkan guna 

memperlancar kegiatan gerakan pramuka ini. 
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Catatan Lapangan Penelitian VII 
Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi 

 
Hari / Tanggal  : Senin, 16 April 2012 

Waktu   : 07.15-08.00 WIB 

Lokasi   : Halaman sekolah  

Sumber data  : Upacara Bendera Merah Putih 

 

Deskripsi data: 

Setiap hari senin warga sekolah MTsN Wonokromo Pleret Bantul 

melaksanakan upacara bendera. Seperti yang telah dijelaskan dan menurut 

wawancara dengan kepala sekolah diatas bahwa tujuan utama dariupacara rutin setiap 

hari senin adalah untuk mengenang dan mendo’akan para pahlawan yang gugur 

dalam medan pertempuran dengan membela kemerdekaan Republik Indonesia, selain 

itu upacara juga melatih siswa untuk berdisiplin, baik itu disiplin waktu, disiplin 

dalam berpakaian, dan disiplin dalam perbuatan. 

 

Interpretasi : 

Upacara bendera setiap hari senin yang diterapkan di MTsN Wonokromo 

Pleret Bantul sudah berjalan sejak lama. Dalam hal ini untuk melatih mental serta 

kecakapan siswa, alangkah baiknya jika salah satu siswa dijadikan sebagai pembina 

upacara, misalnya ketua osis atau ketua kelas dan bergilir dengan adanya jadwal. 
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Catatan Lapangan Penelitian VIII 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 
Hari / Tanggal  : Senin, 09 April 2012 

Waktu   : 10.00-10.30.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Waka  

Sumber data  : Drs. Sumarno, M.A. 

 

Deskripsi data:  

Dengan adanya pembacaan Ama’ul Husna dan Tadarus Al Qur’an yang 

dilakukan sebelum KBM berlangsung, disamping beramal agar mendapatkan pahala, 

juga sebagai pengantar do’a sebelum belajar. Yaitu agar siswa sabar, kuat hatinya dan 

yakin atas apa yang dilakukannya. Dan selain itu juga siswa dilatih untuk senantiasa 

dalam keadaan yang suci karena sebelum membaca Al Qur’an siswa dihimbau agar 

wudhu terlebih dahulu 

Dengan adanya tadarus Al-Qur’an ini siswa dibina untuk senantiasa 

membiasakan diri membaca Al Qur’an, baik dirumah dan disekolahan, karena dari 

beberapa siswa yang ada di MTsN Wonokromo Pleret Bantul terdapat sebagaian yang 

juga dari pondok pesantren. Dilingkungan Desa Wonokromo sendiri terdapat banya 

pesantren dan mayoritas santrinya juga sekolah di MTsN Wonokromo Pleret Bantul, 

jadi bagi yang di pesantren sudah terbiasa membaca atau tadarus Al-Qur’an. Akan 

tetapi bagi yang tidak dari pesantren juga dibina agar terbiasa untuk tadarus Al-

Qur’an. 

 

Interpretasi : 

Membaca Asma’ul Husna dan Tadarus Al Qur’an sebelum pelajaran dimulai 

adalah salah satu langkah agar dalam menuntut ilmu mendapat ridho dari Alla SWT. 

Selain itu perlu adanya pembinaan yang lebih fokus bagi siswa yang kurang lancar 

salam membaca Al Qur’an, dari segi tajwid dan kelancaran dalam membaca. Maka 

selain mengharap ridho dari Allah SWT juga mengharap pahalaNya. 
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Catatan Lapangan Penelitian IX 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara, Observasi 

 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 07 April 2012 

Waktu   : 10.00-10.30 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas VIII B 

Sumber data  : Basuki Rahmad, S. Ag. 

 

Deskripsi data : 

Setiap hari jum’at tanpa ada himbauan dari guru, siswa sudah mengerti apa 

yang menjadi kebiasaannya setiap hari jum’at yaitu infak. Perwakilan dari setiap 

kelas mengambil kotak infak yang sudah disiapkan druang Waka.  

Infak merupakan cerminan dari akhlak mulia seseorang, semakin dia 

dermawan dan ikhlas dalam infak maka orang tersebut mampu mencerminkan akhlak 

mulianya. Kegiatan ini secara memberikan pembinaan dan pembiasaan agar siswa 

baik didalam lingkungan sekolah maupun diluar sekolah mau untuk sikap saling 

berbagi antar sesama, ikhlas dalam perbuatan dan tidak sombong atas apa yang 

dimilikinya. Dan karena manusia adalah makhluk sosial maka harus saling tolong 

menolong 

Interpretasi : 

Budaya infak setiap hari jum’at sudah berjalan dengan lancar, disamping itu 

untuk memberikan contoh bagi peserta didiknya, perlu ditingkatkan juga dengan 

infak yang dilakukan oleh tenaga pendidik atau para guru. Hal tersebut secara tidak 

langsung juga dapat mempengaruhi akhlak mulia terhadap siswa karena dapat 

dicontoh. 
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Catatan Lapangan Penelitian X 
Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi, Wawancara 

 
Hari / Tanggal  : Rabu, 11 April 2012 

Waktu   : 11.45-12.15 WIB 

Lokasi   : Mushola MTsN Wonokromo Pleret Bantul 

Sumber data  : Sholat Dzuhur Berjama’ah 

 

 

Deskripsi data : 

 

Kegiatan KBM di MTsN Wonokromo Pleret Bantul selain hari jum’at, 

kegiatan belajar mengajar berakhir sekitar pukul 13.30 WIB. Untuk itu karena pada 

saat waktunya sholat dzuhur sisiwa dijadwal setiap kelas untuk melaksanakan sholat 

dzuhur berjama’ah. Walaupun banyak juga yang bukan pada jadwalnya siswa juga 

mengikuti jama’ah sholat dzuhur dengan kelas lainnya. Sholat jama’ah ini dilakukan 

pada saat istirajat ke-2 yang waktunya istirahat relatif panjang karena waktu untuk 

siswa melaksanakan sholat dzuhur bersama guru. 

Interpretasi: 

Sholat  berjama’ah yang dilakukan di MTsN Wonokromo Pleret Bantul 

menjadi salah satu pembiasaan yang dikembangkan, Pembinaan akhlak mulia dengan 

kegiatan sholat dzuhur berjama’ah membiasakan siswa untuk melakukan dan 

melaksanakan apa yang sudah menjadi kewajiban. Disamping membiasakan diri 

untuk bertaqwa kepada Allah, sholat dzuhur juga melatih siswa untuk bertanggung 

jawab akan tugasnya sebagai seorang muslim. 
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Catatan Lapangan Penelitian XI 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 
Hari / Tanggal  : Jum’at, 20 April 2012 

Waktu   : 09.00-09.30 WIB 

Lokasi   : MTsN Wonokromo Pleret BantulYogyakarta 

Sumber data  : Seragam yang menutup aurat dan islami 

 
 
Deskripsi data : 

Seragam yang digunakan oleh siswa MTsN Wonokromo Pleret Bantul 
bercirikan khas islami yaitu seragam yang bersifat muslim, baik itu baji, celana, rok 
berbentuk panjang, jilbab wajib bagi yang perempuan dan peci wajib bagi yang laki-
laki. Selain itu sekolah juga melestarikan budaya bangsa yaitu khas batiknya yang 
dipakai setiap hari jum’at dan sabtu, begitu pula dengan para guru dan karyawannya. 
 
Interpretasi : 

Pembinaan akhlak mulia siswa harus diawali mulai dari diri sendirinya, yaitu 

mulai dari hal berpakaian. Karena pakaian seseorang juga mencerminkan akhlak 

mulia orang tersebut. MTsN Wonokromo Pleret Bantul menerapkan seragam yang 

islami dengan tujuan agar siswa terbiasa menutup auratnya, disiplin dan memberikan 

contoh yang baik bagi orang lain. 
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